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Hubungan Beban kerja dengan Keluhan Muskuloskeletal Pada Kuli Panggul Di
Pasar Gede Surakarta

Abstrak

Pasar Gede merupakan pasar terbesar di Surakarta yang menjadi salah satu pusat
perdagangan dari berbagai komoditi yang dibutuhkan masyarakat. Di Pasar Gede
terdapat 40 orang kuli panggul laki-laki yang tergabung dalam organisasi SPTI
(Serikat Pekerja Transportasi Indonesia). Kuli panggul tersebut melakukan kegiatan
bongkar muat dari truk menuju toko para pedagang dengan mengangkut beban
seberat 70-200 kg. kegiatan bongkar muat tersebut dilakukan menggunakan tenaga
manusia dan dibantu dengan alat troli. Beban kerja yang diangkut menjadi salah satu
pemicu terjadinya keluhan musculoskeletal pada kuli panggul. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui hubungan antara beban kerja dengan keluhan musculoskeletal
pada kuli panggul di Pasar Gede Surakarta. Desain penelitian ini menggunakan
pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 40 orang. Teknik
yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah total sampling dengan jumlah
sampel 40 orang. Hasil penelitian dengan uji korelasi rank spearman diperoleh nilai p
(Sig) = 0,019< a = 0,05 dengan nilai r = 0,368 yang artinya ada hubungan. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara beban kerja dengan keluhan
musculoskeletal pada kuli panggul di Pasar Gede Surakarta dengan kekuatan
hubungan rendah. Saran yang dapat diberikan adalah dengan mengurangi berat beban
yang diangkut, menambah jumlah anggota agar pekerjaan yang dilakukan lebih
ringan dan lebih cepat selesai, memanfaatkan waktu istirahat sebaik mungkin dan
melakukan pemeriksaan kesehatan.

Kata kunci: beban kerja, keluhan muskuloskeletasl

Abstract
Pasar Gede is the largest market in Surakarta which is one of the trading centers of
various commodities needed by the community. There are 40 male pelvis men who
are members of the SPTI (Indonesian Transport Workers Union) organization
InPasarGede the porters carried out loading and unloading activities from the truck to
the merchant's shop by carrying a load of 70-200 kg. The loading and unloading
activities are carried out using human power and assisted by trolley tools. The
workload that is transported becomes one of the triggers of musculoskeletal
complaints in the coolie pelvis The purpose of this study to determine the relationship
between workload and musculoskeletal complaints in coolie pelvic floor at Pasar
Gede Surakarta. The design of this study uses a cross sectional approach. The
population was in this study were 40 people. The technique use in sampling is total
sampling with a sample of 40 people. The results of the study with Spearman rank
correlation test obtained p value (Sig) = 0.019 <a = 0.05 with a value of r = 0.368
which means there is a relationship. Between From the results of the study it can be
concluded that there is a relationship between workload with musculoskeletal
complaints on porters in pasargede Surakarta with low power relations. Suggestions



that can be given is to reduce the weight of the load carried, increase the number of
members to work done lighter and faster completed, take advantage of the rest time as
possible and conduct health checks.

Keyword : workload, musculoskeletasl complaints

1. PENDAHULUAN

Kuli panggul merupakan pekerja yang bekerja dengan menjual jasa mengangkut
barang dari satu tempat ke tempat yang lain. Pada umumnya, pekerjaan tersebut
menggunakan manual handling (Cahyani, 2010). Pekerjaan kuli panggul memiliki
beban kerja yang cukup tinggi dan berisiko terhadap kesehatan dan keselamatan
kerja. Setiap beban kerja yang diterima oleh pekerja harus seimbang dengan
kemampuan fisik dan kognitif sesuai dengan keterbatasan pekerja yang menerima
beban kerja tersebut (Tarwaka, 2015).

Keluhan muskuloskeletal merupakan gangguan yang mempengaruhi fungsi
normal otot rangka akibat paparan berulang dari berbagai faktor risiko di tempat
kerja. Muskuloskeletal menyebabkan permasalahan kerja yang signifikan akibat
peningkatan kompensasi biaya kesehatan, penurunan produktivitas, dan rendahnya
kualitas hidup (Sekaaram, 2017).Berdasarkan hasil penelitian Tikno Hadi Wiyatno
(2011) menyimpulkan ada hubungan beban kerja dengan keluhan muskuloskeletal
pada buruh panggul di Kawasan Industri Candi Kota Semarang dengan nilai p sebesar
0,003 > 0,05 maka hasil uji di nyatakan signifikan.

Berdasarkan data (International Labour Organization) ILO tahun 2013, satu
perkerja di dunia meninggal setiap 15 detik karena kecelakaan kerja dan 160 pekerja
mengalami sakit akibat kerja. ILO mencatat angka kematian dikarenakan kecelakaan
dan penyakit akibat kerja sebanyak 2 juta kasus setiap tahunnya. Kejadian ini
mengakibatkan dunia mengalami kerjugian setara dengan 1,25 triliun dolar atau 4%
GNP dunia (Kemenkes, 2014).

Pasar Gede menjadi pasar terbesar di Surakarta. Barang yang dijual di Pasar
Gede biasanya di datangkan dalam jumlah yang banyak sehingga dibutuhkan jasa kuli
panggul untuk mengangkut barang tersebut. Pasar Gede beroperasi selama 24 jam



sehingga waktu kerja kuli panggul tidak menentu begitu pula dengan waktu
istirahatnya. Pengangkutan barang yang dilakukan kuli panggul yaitu dengan cara
manual handling. Pengangkutan menggunakan alat bantu troli. Setiap kali bongkar
muat, berat beban yang diangkut sekitar 70 kg hingga 200 kg. Beberapa kuli panggul
di Pasar Gede Surakarta mengalami keluhan muskuloskeletal pada bagian bahu,
lengan, tangan, punggung, pinggang, lutut dan kaki. Peneliti tertarik untuk
mengetahui apakah beban kerja memiliki hubungan terhadap keluhan
muskuloskeletal pada kuli panggul di Pasar Gede Surakarta.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian cross
sectional, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas
yaitu beban kerja dengan variabel terikat yaitu muskuloskeletal yang mana
pengukurannya dilakukan pada waktu yang sama. Penelitian ini telah dilaksanakan
pada bulan Juli 2018 di Pasar Gede Surakarta. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh kuli panggul yang tergabung dalam organisasi SPTI (Serikat Pekerja
Transportasi Indonesia) di Pasar Gede Surakarta dengan jumlah 40 orang. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik total sampling. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah beban kerja yang diukur menggunakan stopwatch dan kuisioner,
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keluhan muskuloskeletal.yang diukur
menggunkan kuisioner NBM (Nordic Body Map.

Analisis data mengggunakan software program statistik yang meliputi: analisis
yang dilakukan pada setiap variabel bebas, variabel terikat dan variabel penggganggu
yang menghasilkan distribusi frekuensi dan persentase setiap variabel. Analisis
bivariat yang menggunakan uji korelasi rank spearman yaitu hipotesis nol (Ho). Jika
p value < 0,05 maka Ho ditolak dan jika p value > 0,05 maka Ho diterima.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil



3.1.1. Karakteristik Responden
Penelitian ini melibatkan 40 orang kuli panggul di Pasar Gede Surakarta. Berikut,
diketahui karakteristik responden yaitu:

Tabel 4. Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Persentase Min Mak Mean SD

responden (n) (%0)

Usia

Remaja Akhir 4 10 20 60 375 11,232
(17-25 tahun)

Dewasa Awal 17 42,5

(26-35 tahun)

Dewasa Akhir 7 17,5

(36-45 tahun)

Lansia Awal 8 20

(46-55 tahun)

Lansia Akhir 4 10

(56-65 tahun)

Total 40 100

IMT

Normal 22 55 20 31 24,93 2,887
(18,5-24,9)

Berat Badab 10 25

Lebih (25-27)

Obesitas 8 20

(>27)

Total 40 100

Masa Kerja

<5 Tahun 15 37,5 1 23 7,25 5,705
> 5 Tahun 25 62,5

Total 40 100

Sumber : Data Primer Terolah Juli 2018
Berdasarkan tabel menunjukkan hasil penelitian mengenai karakteristik

responden berdasarkan usia, jumlah responden terbanyak yaitu katagori dewasa awal
yang berusia 26-35 tahun berjumlah 17 orang (42,5%) dan karakteristik responden
berdasarkan IMT (Indeks Masa Tubuh) jumlah terbanyak dengan indeks masa tubuh

katagori normal berjumlah 22 orang (55%) serta karakteristik responden berdasarkan



masa kerja, jumlah responden terbanyak yaitu dengan masa kerja >5 tahun sebanyak
25 orang (62,5%).

3.1.2. Analisis Univariat
Pada tabel dibawah ini hasil dari analisis univariat berdasarkan beban kerja dan

keluhan muskuloskeletal yaitu sebagai berikut:
Tabel 5. Analisis Univariat Beban Kerja

Beban Kerja Frekuensi (n)  Persentase (%)
Ringan (100-200) 0 0

Sedang (>200-350) 5 12,5

Berat (>350-500) 35 87,5

Total 40 100

Sumber : Data Primer Terolah Juli 2018
Pengukuran beban kerja kuli panggul di Pasar Gede dilakukan dengan mengukur
kebutuhan kalori yang dibutuhkan berdasarkan aktivitas pekerjaannya dan
pengukuran berat badan dengan timbangan berat badan. Kemudian kebutuhan kalori
dan berat badan tersebut dihitung menggunakan rumus Badan Standar Nasional
kebutuhan kalori. Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa dari 40 responden yang
mengalami beban kerja sedang sebanyak 5 orang (12,5%) dan yang mengalami beban
kerja berat sebanyak 35 orang (87,5%).
Tabel 6. Analisis Univariat Keluhan Muskuloskeletal
Keluhan Mukskuloskeletal ~ Frekuensi (n) Persentase (%)

Ringan (0-20) 13 32,5
Sedang (21-41) 23 57,5
Tinggi (42-62) 4 10
Sangat Tinggi (63-84) 0 0
Total 40 100

Sumber : Data Primer Terolah Juli 2018
Pengukuran keluhan muskuloskeletal pada kuli panggul di Pasar Gede Surakarta
dilakukan dengan pengisian kuisioner NBM (Nordic Body Map) dengan menentukan
bagian tubuh yang mengalami keluhan dan memberi score sesuai keluhan yang
dirasakan. Kuli panggul yang mengalami keluhan muskuloskeletal katagori rendah

sebanyak 13 orang (32,5%) dan yang mengalami keluhan muskuloskeletal katagori



sedang sebanyak 23 orang (57,5%) serta yang mengalami keluhan muskuloskeletal
katagori tinggi sebanyak 4 orang (10%)
3.1.1. Analisis Bivariat
Analisis bivariat pada penelitian ini menggunakan uji korelasi rank spearman untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara beban kerja dengan keluhan
muskuloskeletal pada kuli panggul di Pasar Gede Surakarta. Hasil uji bivariat sebagai
berikut:

Tabel 7. Hubungan Beban Kerja dengan Keluhan Muskuloskeletal

Beban Keluhan Muskuloskeletal P- Koefisien
kerja Rendah Sedang Tinggi Value Korelasi
N (%) N (%) N (%)
Sedang 4 80 1 20 0 0 0,019 0,368
Berat 9 257 22 629 4 114
Sumber : Data Primer Terolah Juli 2018

Berdasarkan tabel hasil uji statistik hubungan beban kerja dengan keluhan
muskuloskeletal menggunakan uji rank spearman dapat diketahui nilai p = 0,019 (<
0,05) maka Ho ditolak sehingga ada hubungan antara beban kerja dengan keluhan
muskuloskeletal pada kuli panggul di Pasar Gede Surakarta. Nilai koefisien korelasi
(r) yaitu 0,368, dimana nilai (r) termasuk dalam katagori rendah dengan range 0,20-
0,399 sehingga tingkat keeratan hubungan rendah.

Pengukuran beban kerja dengan keluhan muskuloskeletal pada 40 kuli panggul
menunjukkan bahwa responden yang mengalami beban kerja sedang dengan keluhan
muskuloskeletal ringan sebanyak 4 orang (80%) dan keluhan muskuloskeletal sedang
sebanyak 1 orang (20%). Sedangkan responden yang mengalami beban kerja berat
dengan keluhan muskuloskeletal ringan sebanyak 9 orang (25,7%) dan keluhan
muskuloskeletal sedang sebanyak 22 orang (62,9%) serta keluhan muskuloskeletal

tinggi sebanyak 4 orang (11,4%)



3.2 Pembahasan

Ada hubungan antara beban kerja dengan keluhan muskuloskeletal pada kuli panggul
di Pasar Gede Surakarta dengan nilai p=0,019 (<0,05). Beban kerja merupakan beban
yang ditanggung oleh tenaga kerja sesuai dengan jenis pekerjaannya baik beban kerja
secara fisik, mental dan sosial (Suma’mur, 2009). Pekerjaan dengan beban kerja berat
dapat menyebabkan timbulnya penyakit akibat kerja seperti keluhan muskuloskeletal
(Siswiyanti, 2011). Pekerjaan kuli panggul di Pasar Gede Surakarta termasuk katagori
beban kerja yang berat sehingga kuli panggul tersebut mengalami keluhan
muskuloskeletal.

Keluhan sistem muskuloskeletal adalah cidera atau kerusakan pada bagian otot,
tendon, ligamen, tulang rawan, sendi, pembuluh darah dan tulang belakang
(Hendra,2009). Peregangan otot yang berlebihan pada umumnya sering dikeluhkan
oleh buruh panggul di Pasar gede Surakarta. Pekerjaan dengan katagori beban kerja
berat yang dilakukan secara terus menerus sehingga menimbulkan keluhan
muskuloskeletal yang dialami oleh kuli panggul Pasar Gede Surakarta. Keluhan
muskuloskeletal yang paling banyak dialami responden yaitu pada bagian bahu,
tangan, punggung, pinggang, lutut dan kaki.

Pada penelitian hubungan beban kerja dengan keluhan muskuloskeletal yang
dilakukan pada kuli panggul di Pasar Gede Surakarta. Penelitian tersebut dilakukan
pada bulan Juli 2018, jumlah responden penelitian sebanyak 40 orang kuli panggul
yang tergabung dalam SPTI (Serikat Pekerja Transportasi Indonesia) di Pasar Gede
Surakarta terbagi dalam 2 shift dengan waktu kerja 3 hari. Setiap shift beranggotakan
18 orang kuli panggul. Jam kerja kuli panggul selama 24 jam sehingga waktu
istirahatnya tidak menentu, berdasarkan hasil wawancara waktu istirahat kuli panggul
yaitu sekitar 4 hingga 5 jam.

Pengukuran beban kerja dan keluhan muskuloskeletal yang telah dilakukan
dengan analisis bivariat menggunakan uji statistik rank spearman, diperoleh nilai
signifikan p = 0,019 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan

antara beban kerja dengan keluhan muskuloskeletal pada kuli panggul di Pasar Gede



Surakarta. Untuk mengetahui tingkat kekuatan hubungan dapat dilihat dari nilai
koefisien korelasi yang diperoleh sebesar 0,369 yang termasuk dalam katagori rendah
dengan range 0,20-0,399.

Kategori beban kerja yang paling banyak di alami oleh kuli panggul di Pasar
Gede Surakarta adalah beban kerja berat sebanyak 35 orang (87,5%) dan yang
mengalami beban kerja sedang sebanyak 5 orang (12,5). Beban kerja yang tergolong
berat dikarenakan beban barang yang diangkut oleh responden melebihi kapasitas
fisik dan tidak sesuai dengan pengangkutan beban yang ditetapkan oleh ILO yaitu
untuk laki-laki dewasa 40 kg.

Berdasarkan hasil penelitian, responden yang mengalami beban kerja sedang
dengan keluhan muskuloskeletal ringan sebanyak 4 orang (80%) dan keluhan
muskuloskeletal sedang sebanyak 1 orang (20%). Sedangkan responden yang
mengalami beban kerja berat dengan keluhan muskuloskeletal ringan sebanyak 9
orang (25,7%) dan keluhan muskuloskeletal sedang sebanyak 22 orang (62,9%) serta
keluhan muskuloskeletal tinggi sebanyak 4 orang (11,4%).

Pekerjaan kuli panggul seperti melakukan bongkar muat mengangkat beban dan
mengantarkan barang ke kios dan toko di Pasar Gede. Setiap harinya terdapat
sebanyak 30-45 bongkaran dari ukuran mobil L300 sampai ukuran truk. Pada satu
kali bongkar setiap pekerja mengangkat dan mengantarkan barang dengan frekuensi
sebanyak 6 kali. Berat beban yang diangkut sekitar 70 sampai 200 kg. Barang
diangkut dengan menggunakan tenaga manusia yaitu dengan cara dipanggul dan
menggunakan alat bantu troli, namun tidak semua jalan menuju kios dapat dilewati
oleh troli karena kondisi lantai yang rusak dan jalan menuju kios terlalu sempit
sehingga kuli panggul harus mengangkut atau memanggul barang tersebut.

Faktor lain yang dapat menyebabkan keluhan muskuloskeletal yaitu usia, masa
kerja dan IMT. Berdasarkan hasil statistik katagori usia, remaja awal mengalami
keluhan muskuloskeletal ringan, dewasa awal mengalami keluhan muskuloskeletal
ringan, dewasa akhir mengalami keluhan muskuloskeletal sedang, lansia awal

mengalami keluhan muskuloskeletal sedang dan lansia akhir mengalami keluhan



muskuloskeletal tinggi. Kuli panggul yang termasuk dalam katagori usia lansia akhir
lebih beresiko mengalami keluhan muskuloskeletal. Berdasarkan hasil statistik IMT
(Indeks Masa Tubuh) katagori normal, berat badan lebih dan obesitas jumlah
responden terbanyak dari setiap katagori yaitu mengalami keluhan muskuloskeletal
sedang. Berdasarkan hasil statistik masa kerja, katagori masa kerja <5 tahun
mengalami keluhan muskuloskeletal ringan dan katagori masa kerja >5 tahun
mengalami keluhan muskuloskeletal sedang, sehingga responden dengan masa kerja

>5 tahun lebih beresiko mengalami keluhan muskuloskeletal.

4, PENUTUP

4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 40 kuli panggul di Pasar
Gede Surakarta, dapat disimpulkan bahwa :Terdapat hubungan antara beban kerja
dengan keluhan muskuloskeletal pada kuli panggul di Pasar Gede Surakarta dengan
nilai signifikan (p = 0,019 dan r = 0,368) yang berarti kekuatan hubungan rendah.

4.2 Saran

Saran yang dapat diberikan yaitu dengan mengurangi beban yang diangkat dalam
sekali waktu, melakukan olahraga ringan secara teratur, memanfaatkan waktu

istirahat sebaik mungkin dan melakukan pemeriksaan kesehatan.
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